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ABSTRAK

Serli Fransiska/ 222018233/ 2022/ Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia, Sistem
Pengendalian Internal Pemerintah, dan Whistleblowing System Terhadap Pencegahan
Kecurangan dalam Pengelolaan Dana BOS (Studi Empiris Sekolah Dasar (SD) Negeri di
Kecamatan Jakabaring Kota Palembang)

Rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana pengaruh kompetensi sumber daya manusia,
sistem pengendalian internal pemerintah, dan whistleblowing system terhadap pencegahan
kecurangan dalam pengelolaan dana BOS. Tujuannya untuk mengetahui pengaruh kompetensi
sumber daya manusia, sistem pengendalian internal pemerintah, dan whistleblowing system
terhadap pencegahan kecurangan dalam pengelolaan dana BOS. Jenis penelitian yang digunakan
adalah penelitian asosiatif. Data yang digunakan yaitu data primer dan sekunder. Populasi dalam
penelitian ini adalah tim BOS Sekolah yaitu kepala sekolah, bendahara BOS, dan anggota yang
terdiri (1 orang dari unsur guru, 1 orang dari unsur komite sekolah, 1 orang dari unsur orang
tua/wali peserta didik) pada 8 Sekolah Dasar (SD) Negeri di Kecamatan Jakabaring Kota
Palembang sebanyak 40 responden. Teknik pengumpulan data yaitu dengan menggunakan
kuesioner. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kuantitatif. Uji
hipotesis yang digunakan adalah regresi linear berganda. Secara simultan kompetensi sumber daya
manusia, sistem pengendalian internal pemerintah, dan whistleblowing system berpengaruh
signifikan terhadap pencegahan kecurangan dalam pengelolaan dana BOS. Hal ini menunjukkan
secara parsial bahwa Kompetensi Sumber Daya manusia tidak mempengaruhi pencegahan
kecurangan dalam pengelolaan dana BOS, Sistem Pengendalian Internal Pemerintah dan
Whistleblowing System secara signifikan berpengaruh terhadap pencegahan kecurangan dalam
pengelolaan dana BOS.

Kata Kunci : Kompetensi Sumber Daya Manusia, Sistem Pengendalian Internal Pemerintah,
Whistleblowing System, Pencegahan Kecurangan.
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ABSTRACT

Serli Fransiska/ 222018233/2022/ The influence of human resource competence, government
internal control system, and whistleblowing system on the fraud prevention in the fund
management of Bantuan Operasional Sekolah (BOS), (Empirical Study at Elementary School
of Jakabaring District in Palembang)

The formulation of the study was how the influence of human resource competence, government
internal control system, and whistleblowing system on the fraud prevention in the management of
BOS funds. The goal was to determine the effect of human resource competence, government
internal control system, and whistleblowing system on the fraud prevention in the funds
management of BOS. Type of study used was associative study. The data used were primary and
secondary data. The population in this study was 40 respondents as the team of BOS consisted of
the school headmaster, BOS treasurer, and members consisting (1 person from the teacher
element, 1 person from the school committee element, 1 person from the paren of students) at 8
state elementary school in the district jakabaring in Palembang City. Data collection techniques,
use were questionnaires. The data analysis method used was quantitative analysis. The
hypothesis test used was multiple linear regression.  Simultaneously, human resources
competence, government internal control system, and whistleblowing system had a significant
effect on prevention in the fund’s management of BOS. Partially, The results showed that Human
Resource Competence did not affect the Fraud Prevention of BOS Fund Management, Government
Internal Control System and the Whistleblowing System significantly affected on the Fraud
Prevention of BOS Funds Management.

Keywords: Human Resources Competence, Government Internal Control System,
Whistleblowing System, Fraud Prevention.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari upaya sadar
untuk mencapai kesejahteraan dan kemakmuran manusia. Pendidikan
merupakan persyaratan mutlak yang mesti ada jika suatu bangsa, masyarakat,
atau keluarga ingin mencapai kehidupan yang lebih baik, sejahtera, dan
berkelanjutan. Oleh karena itu, pendidikan merupakan prioritas nasional yang
ditetapkan oleh pemerintah untuk mengurangi kemiskinan, mengembangkan
ekonomi, dan meningkatkan kesejahteraan sosial. Untuk itu, sebagian besar
alokasi dana pemerintah dari APBN dan APBD dihabiskan untuk bidang
strategis ini. Banyak program yang telah disusun pemerintah, dan diantara
program tersebut yang memiliki nilai strategis dan mendapat porsi kebijakan
dan alokasi yang besar adalah program dana Bantuan Operasional Sekolah
atau disingkat BOS (Iskandar dan Lukman, 2011:3). Program tersebut menjadi
andalan pemerintah untuk meningkatkan jumlah anak yang bersekolah dengan
menutup kesempatan tertutupnya akses ke lembaga pendidikan karena faktor
finansial.

Dana Bantuan Operasional Sekolah merupakan dana yang dipakai
terutama untuk mendanai belanja non-personalia pada satuan pendidikan dasar
dan menengah sebagai pelaksana program wajib belajar dan dapat
dimungkinkan untuk mendanai beberapa kegiatan lain sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan (Peraturan Menteri Pendidikan dan

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2021). Dana Bantuan



Operasional Sekolah (BOS) ditujukan untuk setiap sekolah dasar dan
menengah di Indonesia dengan tujuan untuk menambah beban biaya
pendidikan untuk penyelesaian wajib belajar 9 tahun yang bermutu. Tetapi
kebijakan dari Dana BOS tidak berarti berhentinya permasalah pendidikan,
masalah baru timbul terkait kecurangan atau penyelewengan dana BOS, tujuan
pemerintah sendiri sudah baik, tetapi terkadang sistem yang ada menjadi
bumerang dan menghadirkan masalah baru.

Kecurangan (fraud) sendiri pada umumnya merupakan perbuatan yang
melawan hukum yang dilakukan oleh individu di dalam atau di luar
organisasi, dengan maksud untuk memperoleh keuntungan pribadi atau
kelompok yang secara langsung merugikan orang lain (Betri, 2020:17).
Kecurangan merupakan tindakan yang sebelumnya dirancang untuk
mengelabui/menipu/memanipulasi sehingga dapat merugikan pihak lain dan
pelaku kecurangan tersebut memperoleh keuntungan finansial baik secara
langsung maupun tidak langsung (Cris, 2017:13). Kecurangan umumnya
disebabkan oleh tekanan di tempat kerja sehingga dapat menimbulkan
dorongan dengan memanfaatkan peluang yang ada.

Meskipun kecurangan mungkin tidak dapat sepenuhnya dihilangkan.
Namun, harapan untuk mengurangi kecurangan ini sangat tergantung pada
seberapa siap setiap orang untuk mencegah tindakan kecurangan tersebut
(Silviana, dkk, 2020:4). Untuk itu perlu dilakukan tindakan pencegahan untuk
mengurangi kecurangan yang terjadi agar tidak merugikan banyak pihak.

Pencegahan kecurangan merupakan seluruh usaha dan cara yang dimaksudkan



untuk mencegah terjadinya kecurangan, seperti mengeliminir tekanan yang
dirasakan, kesempatan yang dimiliki, dan rasionalisasi beberapa tindakan yang
memperkecil atau mengurangi kemungkinan kecurangan bisa terjadi
(Zimbelman et al, 2014:487).

Dalam mencegah terjadinya kecurangan tidak terlepas dari kompetensi
sumber daya manusia, karena kecurangan pada dasarnya bergantung pada
sumber daya manusia itu sendiri (Ni Kadek, dkk, (2017). Kompetensi
menunjukkan karakteristik pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki atau
dibutuhkan oleh setiap individu yang memapukan mereka untuk
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya secara efektif dan meningkatkan
standar kualitas profesional dalam pekerjaannya (Wibowo, 2016:272).
Kompetensi sumber daya manusia adalah kemampuan yang didasarkan pada
keterampilan dan pengetahuan yang didukung oleh sikap kerja dan
penerapannya dalam melakukan tugas dan pekerjaan di tempat kerja yang
mengacu pada persyaratan kerja yang ditetapkan (Edy, 2015:203). Apabila
sebuah sekolah atau lembaga pemerintah memiliki sumber daya manusia yang
berkualitas dengan integritas dan kredibilitas yang tinggi, maka semakin kecil
tingkat kecurangan yang terjadi.

Pencegahan kecurangan bisa dilakukan dengan mengaktifkan
pengendalian internal. Apabila pengendalian internal pada suatu entitas sudah
efektif, maka bisa memberikan perlindungan kepada entitas terhadap
kelemahan manusia dan untuk mengurangi kemungkinan kesalahan serta

tindakan yang tidak sesuai dengan aturan (Tuannakotta, 2017:162). Dana BOS



merupakan program pemerintah yang pada dasarnya untuk mendanai biaya
operasional nonpersonalia bagi satuan pendidikan dasar dan menengah
sebagai pelaksana program wajib belajar. Maka dalam hal ini perlu adanya
suatu sistem pengendalian langsung dari pemerintah untuk mengatur
penyaluran dana tersebut, yang disebut dengan Sistem Pengendalian Intern
Pemerintah atau yang dikenal dengan SPIP. Sistem Pengendalian Intern
Pemerintah merupakan proses integral atas tindakan dan aktivitas yang
dilakukan secara terus menerus oleh pimpinan dan seluruh pegawai untuk
memberikan keyakinan memadai atas pencapaian tujuan organisasi melalui
kegiatan yang efektif dan efisien, keandalan pelaporan keuangan, pengamanan
aset negara, dan kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan
(Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008).

Salah satu upaya lain yang bisa dilakukan untuk mencegah terjadinya
kecurangan adalah pengungkapan mengenai pihak-pihak yang bermain tidak
jujur dalam mengelola dana tersebut yaitu dengan melakukan whistleblowing.
Pelaporan pelanggaran (whistleblowing) adalah pengungkapan tindakan
pelanggaran atau pengungkapan perbuatan melanggar hukum, tindakan tidak
etis/tidak bermoral atau tindakan lain yang bisa merugikan organisasi atau
pemangku kepentingan, yang dilakukan oleh pegawai atau pimpinan
organisasi kepada pimpinan organisasi atau lembaga lainnya yang dapat
melakukan tindakan atas pelanggaran tersebut (Tuanakotta, 2010:611).

Penelitian ini didasarkan rujukan beberapa penelitian sebelumnya,

penelitian yang dilakukan oleh Ni Kadek Siska, dkk (2016), Putu dan | Ketut



(2019) dan Putri (2020) dimana hasil penelitian menyatakan bahwa
kompetensi sumber daya manusia berpengaruh terhadap pencegahan
kecurangan. Sehingga semakin tinggi kompetensi sumber daya manusia maka
semakin meningkatkan pencegahan kecurangan. Sebaliknya, semakin rendah
kompetensi sumber daya manusia maka semakin rendah tingkat pencegahan
kecurangan. Tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan | Made
Hariawan, dkk (2020) yang menyatakan bahwa kompetensi sumber daya
manusia tidak berpengaruh terhadap pencegahan kecurangan.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Putu dan | Ketut (2019),
Reyhan (2019), Nyoria, dkk (2021) dan Marwah, dkk (2021) menyatakan
bahwa sistem pengendalian internal berpengaruh terhadap pencegahan
kecurangan. Sehingga semakin tinggi tingkat sistem pengendalian internal
maka semakin tinggi tingkat pencegahan fraud. Sebaliknya, semakin rendah
tingkat sistem pengendalian internal maka semakin rendah tingkat pencegahan
fraud. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Klara, dkk (2021)
dimana hasil penelitian menyatakan bahwa sistem pengendalian internal tidak
berpengaruh terhadap pencegahan kecurangan.

Penelitian yang dilakukan oleh Ni Kadek Siska, dkk (2016), | Made
Hariawan, dkk (2020), Nyoria, dkk (2021) dan | Made Suastawan, dkk (2017)
hasil penelitian menyatakan bahwa Whistleblowing berpengaruh terhadap
pencegahan kecurangan. Sehinga jika penerapan whistleblowing system telah
diterapkan dengan baik, maka akan mengurangi kemungkinan terjadinya

kecurangan. Sebaliknya semakin rendah penerapan whistleblowing system,



maka semakin rendah tingkat pencegahan kecurangan. Hal ini tidak sejalan
dengan penelitian yang dilakukan Reyhan (2019) bahwa whistleblowing
system tidak berpengaruh terhadap pencegahan kecurangan.

Fenomena yang terjadi dilapangan terkait penyelewengan dana BOS,
yaitu terjadi pada Mantan Kepala Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri
1 Ambon, Steven Latuiamalo yang ditahan penyidik Kejaksaan Tinggi
Maluku terkait dugaan korupsi kasus dana Bantuan Operasional Sekolah
(BOS) tahun 2015-2018. Menurut Rudi, berdasarkan hasil audit BPKP
Provinsi Maluku, perbuatan tersangka menimbulkan Kkerugian negara
sebanyak Rp 2,2 miliar. Adapun, modus dugaan korupsi dalam kasus ini yaitu
tersangka melakukan pertanggungjawaban fiktif pengelolaan dana BOS tanpa
melibatkan peran dewan guru. Selian itu, tersangka juga menjual beberapa
aset milik sekolah yang diamankan melalui dana BOS. Sejumlah aset tersebut
berupa printer bekas dan laptop bekas serta beberapa aset lainnya. Abdul
Sukur meyakini bahwa ada pihak lain yang ikut terlibat dalam kasus tersebut.

(https://regional.kompas.com/read/2021/11/12/074400978/selain-korupsi-

dana-bos-rp-2-2-m-mantan-kepsek-di-ambon-juga-jual-aset?page=all).

Fenomena yang terjadi pada SDN 79 Palembang. Kepala SDN 79
Palembang diduga melakukan penyalahgunaan dana BOS, ND ditangkap
terkait dugaan korupsi kasus dana BOS SDN 79 Palembang tahun anggaran
2019 yang merugikan negara sebanyak Rp450 juta. Dugaan korupsi ini terjadi
pada 2019 lalu saat tersangka menjaga Plh Kepala SDN 79 Palembang.

Tersangka diduga memanfaatkan jabatannya menarik dana BOS bersumber


https://regional.kompas.com/read/2021/11/12/074400978/selain-korupsi-dana-bos-rp-2-2-m-mantan-kepsek-di-ambon-juga-jual-aset?page=all
https://regional.kompas.com/read/2021/11/12/074400978/selain-korupsi-dana-bos-rp-2-2-m-mantan-kepsek-di-ambon-juga-jual-aset?page=all

dari APBN triwulan 11 dan 111 dari rekening sekolah. Setelah ditarik, tidak ada
pertanggungjawabkan dari penggunaan dana yang hampir setengah miliar
rupiah tersebut. Untuk menarik dana dari rekening sekolah, tersangka
menyodorkan slip penarikan kosong untuk ditandatangani bendahara sekolah.
Kemudian tersangka mengambil uang dari Bank Sumsel Babel tempat dana

tersebut berada. (https://www.infosumsel.id/read/2021/09/14/8244/mantan-

kepsek-sdn-79-palembang-berhasil-diamankan-setelah-satu-tahun-

bersembunyi-).

Kasus lainnya vyaitu terdakwa dalam kasus dugaan korupsi
penyelewangan dana BOS di SMA Negeri 13 Palembang tahun anggaran
2017-2018 dengan terdakwa Zainap mantan Kepala Sekolah SMA Negeri 13
Palembang. Hendy Tanjung, SH, menyebutkan modus penyelewengan dana
BOS di SMA Negeri 13 Palembang adalah dengan memanipulasi laporan dana
BOS tahun anggaran 2017-2018 sebesar Rp3 miliar. “Hasil pemeriksaan
kerugian negara dari total anggaran tersebut yakni sebesar Rp254 juta itu
digunakan terdakwa untuk kepentingan pribadi,” kata Hendy saat
membacakan dakwaan, Selasa (21/9/2021). Selain itu, lanjut Hendy, cukup
menduga bahwa terdakwa mengambil biaya sepuluh persen dari penerbit
dalam rangka pembelian buku siswa. Untuk itu, menurut dakwaan yang
dibacakan, terdakwa Zainab dijerat dengan Pasal 2 atau Pasal 3 UU korupsi

juncto. (https://www.infosumsel.id/read/2021/09/21/8598/terdakwa-korupsi-

dana-bos-sman-13-palembang-jalani-sidang-perdana).



https://www.infosumsel.id/read/2021/09/14/8244/mantan-kepsek-sdn-79-palembang-berhasil-diamankan-setelah-satu-tahun-bersembunyi-
https://www.infosumsel.id/read/2021/09/14/8244/mantan-kepsek-sdn-79-palembang-berhasil-diamankan-setelah-satu-tahun-bersembunyi-
https://www.infosumsel.id/read/2021/09/14/8244/mantan-kepsek-sdn-79-palembang-berhasil-diamankan-setelah-satu-tahun-bersembunyi-
https://www.infosumsel.id/read/2021/09/21/8598/terdakwa-korupsi-dana-bos-sman-13-palembang-jalani-sidang-perdana
https://www.infosumsel.id/read/2021/09/21/8598/terdakwa-korupsi-dana-bos-sman-13-palembang-jalani-sidang-perdana

Tabel I. 1
Survei Pendahuluan

Sekolah Hasil Survei Pendahuluan
Dasar (SD)

SDN 80 | Berdasarkan hasil survei yang dilakukan pada SDN 80 Palembang

Palembang | bahwasanya sistem pengendalian internal pemerintah telah
diterapkan di sekolah tersebut, seperti halnya pelaporan
penggunaan dana BOS sekarang sudah dilakukan secara online
yaitu melalui sistem aplikasi pengelolaan dana BOS pada
kementerian. Selain itu dalam pelaksanaan sumber daya manusia
sekolah ini lebih mengedepankan pada sifat-sifat yang harus
dimiliki oleh sumber daya manusianya yaitu sifat kejujuran
dengan harapan untuk membantu meningkatkan kompetensi
masing-masing sumber daya manusianya.

SDN 82 | Hasil survei yang dilakukan di SDN 82 Palembang bahwa
Palembang | kompetensi sumber daya manusia masih belum begitu maksimal
dalam penerapannya dikarenakan latar belakang pendidikan yang
dimiliki bendahara bukan lulusan akuntansi atau ekonomi
sehingga kesulitan untuk menyusun laporan, dan juga masih
kurang pahamnya mengenai IT. Sistem pengendalian internal
pemerintah sudah ada tetapi belum maksimal karena masih ada
kendala yaitu masih kurang pahamnya mengenai sistem pelaporan
penggunaan dana BOS yang dilakukan secara online.

SDN 83 | Dari hasil survei yang dilakukan di SDN 83 Palembang dalam
Palembang | pelaksanaan sumber daya manusianya kepala sekolah lebih
menekankan pada sifat-sifat yang harus dimiliki oleh sumber daya
manusia yaitu lebih menekankan sifat kejujuran dengan harapan
dapat meningkatkan kompetensi yang dimiliki oleh masing-
masing sumber daya manusianya. Akan tetapi masih kurang
pahamnya mengenai sistem bagi bendahara BOS dalam
menyusun laporan. Sekolah ini lebih mengedepankan kompetensi
sumber daya manusia dibandingkan whistleblowing system.

Berdasarkan hasil survei pendahuluan yang telah dilakukan diatas
melalui wawancara bersama kepala sekolah di 3 Sekolah Dasar (Negeri) di
kecamatan jakabaring diperoleh informasi bahwa kepala sekolah lebih
mengedepankan kompetensi sumber daya manusia, dengan menekankan sifat
yang harus dimiliki yaitu sifat kejujuran yang dimungkinkan dapat mencegah
terjadinya kecurangan. Masih ada juga sekolah yang sistem pengendalian

internal yang dimiliki belum maksimal karena masih kurang pahamnya



mengenai sistem pelaporan penggunaan dana BOS yang dilakukan secara
online dan kesulitan menyusun laporan yang disebabkan kurang pahamnya
penggunaan  komputer serta  kurangnya pengawasan.  Penerapan
whitsleblowing system sulit untuk diterapkan karena kurangnya anonimitas
dimana adanya rasa takut dikenakan sanksi dalam melaporkan tindakan
kecurangan.

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar (SD) Negeri yang ada di
Kecamatan Jakabaring kota Palembang sebagai objek penelitian. Alasan
mengapa peneliti mengambil lokasi objek tersebut karena di salah satu SD
Negeri di Kecamatan Jakabaring pernah terjadi kecurangan dalam pengelolaan
dana BOS. Peneliti ingin mengetahui bagaimana Sekolah Dasar (SD) Negeri
yang ada di Kecamatan Jakabaring dalam melakukan pencegahan kecurangan
dalam pengelolaan dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) dimana masih
banyak terjadinya kejadian kecurangan dalam pengelolaan dana BOS tersebut.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Kompetensi Sumber Daya
Manusia, Sistem Pengendalian Internal Pemerintah dan Whistleblowing
System terhadap Pencegahan Kecurangan dalam Pengelolaan Dana

BOS”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan dari uraian latar belakang diatas, maka permasalahan yang dapat

dikemukakan dalam penelitian ini adalah :
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1. Bagaimanakah pengaruh kompetensi sumber daya manusia, sistem
pengendalian internal pemerintah dan whistleblowing system terhadap
pencegahan kecurangan dalam pengelolaan dana BOS secara bersama ?

2. Bagaimanakah pengaruh kompetensi sumber daya manusia terhadap
pencegahan kecurangan dalam pengelolaan dana BOS secara parsial ?

3. Bagaimanakah pengaruh sistem pengendalian internal pemerintah terhadap
pencegahan kecurangan dalam pengelolaan dana BOS secara parsial ?

4. Bagaimanakah pengaruh whistleblowing system terhadap pencegahan
kecurangan dalam pengelolaan dana BOS secara parsial?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan dari rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui pengaruh kompetensi sumber daya manusia, sistem
pengendalian internal pemerintah dan whistleblowing system terhadap
pencegahan kecurangan dalam pengelolaan dana BOS secara bersama.

2. Untuk mengetahui pengaruh kompetensi sumber daya manusia terhadap
pencegahan kecurangan dalam pengelolaan dana BOS secara parsial.

3. Untuk mengetahui pengaruh sistem pengendalian internal pemerintah
terhadap pencegahan kecurangan dalam pengelolaan dana BOS secara
parsial.

4. Untuk mengetahui pengaruh whistleblowing system terhadap pencegahan

kecurangan dalam pengelolaan dana BOS secara parsial.
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D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan diatas, maka penelitian ini diharapkan dapat memberikan

manfaat bagi semua pihak diantaranya sebagai berikut:

1. Bagi penulis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan dan
wawasan peneliti khususnya pengaruh kompetensi sumber daya manusia,
sistem pengendalian internal pemerintah dan whistleblowing system
terhadap pencegahan kecurangan dalam pengelolaan dana BOS.

2. Bagi Sekolah Dasar (SD) Negeri di Kecamatan Jakabaring
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan juga dapat
dijadikan sebagai bahan informasi bagi sekolah dasar (SD) Negeri di
Kecamatan Jakabaring yaitu khususnya mengenai pengaruh kompetensi
sumber daya manusia, sistem pengendalian internal pemerintah dan
whistleblowing system terhadap pencegahan kecurangan dalam
pengelolaan dana BOS.

3. Bagi Almamater
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi kepada
universitas dan menjadi salah satu sumber referensi tambahan untuk

peneliti selanjutnya.
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